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Abstract  
Tahlillan according to Nahdliyin is religious activities that can strengthen social ties. 
On the contrary, for the Muhammadiyah community in Kotaghede, tahlilan became 
the trigger for conflict. This conflict is interesting to observe because it occurs not between 
Nahdliyin and Muhammadiyah communities, but occurs in the Muhammadiyah com-
munity itself, between those who disagreed and who practiced it. This article finds out 
how the conflict occurred related to the understanding of Islam and local culture. This 
finding is based on the observation of the four groups involved. First, Muhammadiyah 
and Nahdliyin communities that practiced tahlilan; second, the Muhammadiyah com-
munity that opposes it; third, Muhammadiyah community in Kotagedhe who agreed 
and practiced the tahlilan, and fourth, Nahdliyin community who commented on it. 
Keywords:  culture; muhammadiyah village; religious ceremony; tahlilan; tradition. 
Abstrak 
Tahlilan bagi masyarkat Nahdliyin adalah aktivitas keagamaan yang 
mampu memperkuat ikatan sosial. Namun sebaliknya bagi masyarakat 
Muhammadiyah di Kotaghede, tahlilan menjadi pemicu konflik. Konflik 
ini menarik untuk diamati karena terjadi bukan antara masyarakat 
Nahdliyin dan Muhammadiyah, akan tetapi terjadi pada masyarakat Mu-
hammadiyah sendiri, antara yang tidak setuju dan yang melaksanakannya. 
Artikel ini menemukan bagaimana konflik itu terjadi terkait dengan pe-
mahaman Islam dan budaya lokal. Temuan ini berdasarkan pada peng-
amatan terhadap empat kelompok yang terlibat; pertama, masyarakat Mu-
hammadiyah dan Nahdliyin yang menjalankan tahlilan; kedua, masyarakat 
Muhammadiyah yang menentangnya; ketiga masyarakat Muhammadiyah 
di Kotagedhe yang setuju dan menjalankan tahlilan, dan keempat masya-
rakat nahdliyin yang memberikan komentar. 
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Kata kunci: budaya; perkampungan muhammadiyah; tahlilan; tradisi; 
upacara keagamaan. 
 
Pendahuluan  
Konsep akulturasi antara Islam dan Hindu yang dicetuskan oleh 
Sunan Kalijaga sebagai warisan masyarakat nusantara sampai saat ini 
adalah Tradisi tahlilan. Bentuk Tahlilan adalah acara dzikiran yang 
disertai dengan Yasinan (baca Surat Yasin) yang hidupkan oleh para 
pengikut Sebagian besar masyarakat Nusantara baik dilingkungan 
organisasi Keagamaan ataupun non-organisasi. Organisasi Nahdiyin 
di nusantara adalah organisasi yang menghidupkan Tahlilan. Acara 
tahlil umumnya dilakukan pada hari Jum'at dan hari sakral seperti hari 
meninggalnya Seseorang (7 harian, 100 harian, 1000 harian), 
Kenduren, selametan lahirnya jabang bayi, dan nikahan. Kegiatan 
tahlilan diriwayatkan sudah ada sejak turun temurun oleh para orang 
tua sebagai cerita tentang konsep beragama masyarakat di jawa, 
khususnya setelah masyarakat jawa akulturasi konsep Beragama dari 
peralian Hindu, Budha dan Islam. Bentuk kegiatan tersebut diawali 
dengan upacara doa dan dilanjutkan bacaan dhikir.1 
Konsep tahlilan ini mencerminkan dua konsep tradisi jawa kuno. 
Pertama, konsep tradisi berkumpul warga untuk saling mendukung 
secara emosional dan juga material dalam menyambut dua peristiwa 
yaitu pristiwa baik dan pristiwa susah. Peristiwa baik seperti Nikahan, 
Lahiran jabang bayi pasti ada proses syukuran sehingga ada sedikit 
pesta yang mengharuskan orang kumpul-kumpul bersama dalam 
menjalin silaturrahmi. Pristiwa susah seperti Seripah/ meninggalnya 
seseorang akan mewajibkan tetangga kanan-kiri untuk mengucapkan 
belasungkawa yang terkenal dengan kalimat lelayu. Kedua, konsep 
tradisi mendoakan. Konsep Mendoakan biasanya dilakukan dengan 
bersama-sama dengan cara masing-masing salah satu yang terkenal 
adalah tahlilan. Tahlilan adalah prosesi Kalimat Doa yang dipimpin 
                                                             
1 Rhoni Rodin, “Yasinan Dan Tahlilan,” Ibda’: Jurnal Kebudayaan Islam 11, 
no. 1 (2013): 84. 
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seseorang dan diamini oleh pengikutnya. Dua tradisi konsep jawa 
kuno ini yang akan kami teliti.  
Dalam Pra penelitian yang kami lakukan dalam 4 kali observasi 
tahlilan dilingkungan NU dan Doa bersama Muhammadiyah 
mempunyai konsep gaya yang berbeda tapi sama. Di komonitas 
Muhammadiyah Kotagedhe tidak pernah mengklaim Kegiatan doa 
bersama apa yang mereka lakukan adalah tahlilan akan tetapi dua 
konsep tradisi jawa kuno ini sangat kental dalam prosesi 
pelaksanaannya. Acara kegiatan ini sudah ada sejak lama ratusan 
tahun yang lalu. Komonitas Kotagedhe ini tidak terganggu dengan 
adanya fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah yang menerangkan 
bahwa tahlilan yang dilarang menurut Muhammadiyah adalah 
upacara yang dikaitkan dengan tujuh hari kematian, atau empat puluh 
hari atau seratus hari dan beberapa upacara singkretisasi adat istiadat.2 
Realitanya, komunitas Muhammadiyah Kotagedhe masih selalu 
melakukan ngaji bersama dan doa bersama pada hari-hari sakral. 
Tradisi yang mengandung makna singkretisme ini berjalan di 
Muhammadiyah Kotagedhe. Tradisi ini merupakan reingkarnasi 
konsep tradisi Jawa kuno yang mengandung singkretisme, hal 
tersebut akan di bahas pada makalah ini dengan menggunakan 
pendekataan antropologi agama yang dikenalkan Peter Connolly 
“Praktik-praktik sosial harus diteliti dalam konteks dan 
secara esensial dilihat sebagai praktek yang berkaitan dengan 
yang lain dalam ruang lingkup masyarakat yang diteliti.”3 
Pendekatan studi agama dalam praktek sosial bagi Peter 
Connolly harus dilihat konteks dan esensinya hingga pada praktek 
yang mendasar dan yang melatarbelakangi sebuah kegiatan itu bias 
terwujud. Dalam pandangan Peter Connolly konsep tradisi kumpul 
dan doa bersama di komunitas Muhammadiyah Kotagedheini perlu 
dilihat dari praktek-praktek sosial dalam konteks sosial masyarakat 
                                                             
2 Tim Fatwa Majelis Tarjih and Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 
“Upacara Tahlilan,” http://www.fatwatarjih.com/2011/12/upacara-
tahlilah.html diakses 19 Oktober 2015. 
3  Peter Connoly, Aneka Pendekatan Studi Agama, ed. Imam Khoiri 
(Yogyakarta: LKIS, 2009), 34. 
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dengan esensi yang terkandung dari ruang lingkup masyarakat 
Kotagedhe. Begitu juga yang diungkapkan Amin Abdullah, bahwa 
konsep pendekatan antropologi yang digunakan untuk melihat 
fenomena keberagamaan manusia hampir semuanya dapat 
dikelompokkan dalam pendekatan yang bersifat evolutionistic, 
fungsional dan structural sehingga memunculkan Dinamika Islam 
kultural yang memetakkan wacana keislaman kontemporer.4 
Tulisan ini membahas tradisi doa bersama komonitas 
Muhammadiyah Kotagedhe sebagai daerah basis berkembangnya 
organisasi Muhammadiyah di Yogyakarta dalam kiprahnya membawa 
tradisi tahlilan dilingkungan orang-orang Muhammadiyah dalam 
acara-acara kegiatan sosial. Oleh karena itu tulisan ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran tradisi tahlilan atau doa bersama di komunitas 
Kampung Muhammadiyah Kotagedhe.5 
Tradisi Tahlilan dalam Komunitas Kampung Muhammadi-
yah 
Pengikut Muhammadiyah rata-rata orang kota yang berlatar 
belakang pendidikan dan bekerja di lembaga struktural sehingga ciri 
dari masyarakat penganut Organisasi Muhammadiyah suka 
berorganisasi kemasyarakatan dan golongan masyarakatnya kalangan 
menenggah keatas. Sangat wajar jika konsep yang teratur dan peran 
partisipasi terhadap masyarakat sangat rapi memberikan kesan elit 
yang memberi dampak sangat positif  dan memiliki progress yang 
cepat dalam beberapa hal dibidang pemberdayaan dan Ekonomi. 
Peran dan pasrtisipasi masyarakat Muhammadiyah memberi 
progress terhadap perkembangan pendidikan dan sosial pada era 
modern di Indonesia. Salah satu contoh program progressif  
ditunjukkan dengan Pendirian lembaga-lembaga dalam tubuh 
muhammadiyah salah satunya adalah Majelis Tarjih, Aisiyah, 
Nasyiatul Aisiyah, Pemuda Muhammadiyah, Swara Muhammadiyah, 
                                                             
4 M Amin Abdullah et al., ., Dinamika Islam Kultural: Pemetaan Atas Wacana 
Keislaman Kontemporer (Bandung: Mizan, 2000), 13; dan baca Amin Abdullah, Studi 
Agama: Normativitas Atau Historisitas. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), 33. 
5 Mitsuo Nakamura, The Crescent Arises Over the Banyan Tree (Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 1983), 5. 
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IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah). Lembaga tersebut 
berperan memberi layanan terhadap yang membutuhkan. Lembaga-
lembaga tersebut berperan sebagai lembaga filantropi6, lembaga 
dakwah7, lembaga pendidikan, lembaga advokasi dan lembaga 
fatwah. Lembaga-lembaga tersebut melayani dari berbagai bidang.  
Layanan Rumah Singgah atau Panti Asuhan yatim piatu, fakir 
miskin, orang jompo, penderita cacat. Layanan Kesehatan seperti 
yang dipelopori Aisiyah dalam pendirian rumah sakit8, RS bersalin, 
balai pengobatan, BKIA9 Layanan advokasi untuk tuna sosial, korban 
KDRT, perdagangan perempuan (Pelacuran) seperti layanan yang 
diberikan Nasyiatul Aisiyah. Layanan filantropi untuk pengumpulan 
zakat, donasi sodakoh dan infak seperti LAZIZ MU. Layanan Berita 
seperti swara Muhammadiyah yang selalu memberikan berita 
terupdate tentang Muhammadiyah. Layanan pendidikan seperti 
didirikannya Sekolah-sekolah muhammadiyah bahkan ada sekolah-
sekolah Muhammadiyah yang menjadi Unggulan seperti SD 
Muhammadiyah Sapen dan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
Bersama Majlis Kesehatan Muhammadiyah. 
Komunitas yang dibentengi oleh KH. Ahmad Dahlan 
mereformasi pola keberagamaan. Reformasi tersebut memulai dari 
tradisi yang sangat tradisionalis mengarah pada konsep modern dan 
bahkan masuk ke post modern sehinnga mengubah cara pandang 
dan cara bagaimana kegiatan itu dilakasanakan dalam sehari-hari.10 
Perubahan ini menggeser hal yang paling dasar dalam beragama yaitu 
                                                             
6 Hilman Latief, Melayani Umat: Filantropi Islam Dan Ideologi Kesejahteraan Kaum 
Modernis (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), 233–267. 
7  Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa (Jakarta: Al-Wasat House, 
2010), 67–68. 
8 Ahmad Dahlan mendirikan rumah sakit ditengah anggapan bahwa segala 
penyakit ada kaitanya dengan marahnya “lelembut”, saat itu beliau memberikan 
pengobatan gratis dengan dokter Belanda dan piyayi abangan tanpa bayaran. 
Lihat Abdul Munir Mulkhan, Moral Politik Santri: Agama Dan Pembelaan Kaum 
Tertindas (Jakarta: Erlangga, 2003), 146–51. 
9 Wienata Sairin, Gerakan Pembaharuan Muhammadiyah (Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 1995), 62. 
10 Abdul Munir Mulkhan, 1 Abad Muhammadiyah: Gagasan Pembaharuan Sosial 
Keagamaan. (Jakarta: Kompas, 2010), xiv. 
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membentuk Fiqih sosial baru di Organisasi Muhammadiyah11 
Sebagai perwujudan konsop pluralis yang diikuti dewasa ini. 
Realitanya, orang-orang Muhammadiyah Pada dasarnya adalah 
orang Islam Jawa yang mempunyai tradisi berkumpul dan dinamakan 
nyadran salah satu alatnya adalah tradisi tahlilan yang merupakan 
kegiatan berkumpul yang diadopsi dan disinkretisasi dengan 
kepercayaan Jawa Kuno. Pada masanya orang Jawa Kuno 
menyebutnya dengan slametan, istilah tahlil baru muncul sejak era 
walisongo12yang secara lughat dari kata hallala-yuhallilu- tahlilan 13 
meringkas dari bacaan “Lailaha illallah”, orang Jawa menyebutnya 
tahlilan. 
Orang jawa melakukan slametan untuk memenuhi sebuah 
keinginan, penebusan dan pengkultusan akan sesuatu hal yang 
dianggap suci.14 Mereka mengirim do’a kepada arwah leluhur 
maupun keluarga yang sudah meninggal dunia dengan membaca 
mantra. Hidangan yang disediakan adalah serabi tepung beras yang 
para Jawanisme menyebut apem (pan cake) yang dibagikan kepada 
semua masyarakat yang datang.15 Tradisi mereka ini biasanya 
dilakukan setelah penguburan dalam lelayu, tradisi ini disebut mereka 
dengan geblak (proses doa-doa) yang juga dilanjutkan dengan 
melakukan nelung dina (tigaharian), mitung dina (tujuh harian), matang 
puluh (empat puluh harian), nyatus dina (seratus hari), mendhak sepisan 
(satu tahun kematian), mendhak pindo (dua tahun kematian) dan nyewu 
(Seribu hari). 
Komunitas Islam Jawa juga melakukan slametan, mereka 
berkumpul dengan tetangga dan keluaraga setelah shalat Magrib bagi 
                                                             
11 Sairin, Gerakan Pembaharuan Muhammadiyah. 
12 Mark R Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, ed. 
Hairus Salim (Yogyakarta: LKIS, 1999), 84. 
13 Kholilul Rohman, “Ritual Tahlilan Sebagai Media Dakwah,” Komunika: 
Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam 4 (2010). 
14 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, ed. Aswab 
Mahasin (Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), 13. 
15 Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif Versus Kebatinan. 
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yang menjalankan dan tradisi ini dipimpin oleh kiai kampung.16 
Kampung Muhammadiyah mempunyai tiga tipologi masyarakat, 
dalam penjelasan Mitsuo Nakamura menjelaskan tipologi di 
Kotagedhe dalam pemahamannya. Pertama, orang yang saleh dalam 
semua keimananya pada Islam. Kedua, orang yang melaksanakan tata 
cara Jawa saja. Ketiga, orang yang melaksanakan ajaran Islam beserta 
tata cara Jawa.17Pengklasifikasian ini menunjukkan bahwa 
pengelompokan, mereka yang ortodok dalam Islam, mereka abangan 
ini diutarakan oleh Clifford Geertz dan mereka yang Islam Jawa yang 
kita sebut sebagai Islam Nusantara saat ini.18  
 
 
 
Konsep Rutinan 
Orang Jawa memperingati kematian dengan slametan. Hal ini juga 
dilakukan oleh komunitas kampung Muhammadiyah secara rutin, 
pengertian rutin berhubungan dengan waktu dimana mereka 
melaksanakan kegiatan tersebut. Waktu disini ada dua macam yaitu 
rutin sesuai kebiasaan atau tradisi yang sudah ditanggalkan dengan 
penanggalan kalender dalam budaya hajatan tertentu seperti 
                                                             
16 Martin Van Bruinessen, NU Tradisi Relasi-Relasi Kuasa Pencarian Wacana 
Baru, ed. Farid Wajidi (Yogyakarta: LKIS, 1994), 23. 
17 Nakamura, The Crescent Arises Over the Banyan Tree. 
18 Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa. 
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masyarakat kampong muhammadiyah di Kotagedhe sebut kamis 
malam lain dengan Islam yang menyebutnya dengan Kemisan, atau 
Ponan.19 
Manusia dalam beragama tidak terlepas dari homo symbolicum, 
yaitu kecenderungan untuk mengekspresikan pemikiran, perasaan 
dan tindakannya dengan menggunakan simbol-simbol seperti 
bahasa, mitos, tradisi dan kesenian.20 Maka sangat wajar jika para 
pemeluk agama memiliki ritus keagamaan masing-masing, bahkan 
dalam agama yang sama tidak dipungkiri memiliki perbedaan yang 
kompleks. Pada saat bersamaan, pemeluk agama yang memilih 
menjalankan hal tersebut akan sulit untuk dihilangkan, karena bagi 
mereka ada kekuatan tradisional yang mampu memberi rasa aman. 
Masuk dalam ranah penelitian, selama satu bulan komunitas di 
kampung Muhammadiyah melakukan tahlil rutin sesuai penanggalan 
umum yaitu empat kali dalam sebulan, setiap Kamis malam. 
Sedangkan yang rutin sesuai hajat tertentu biasanya dilakukan 
sebelum pernikahan, proses kehamilan tiga bulan atau tujuh bulanan, 
kelahiran anak, kirim doa kepada keluarga yang sudah meninggal 
sebelum bulan Ramadhan dan minoritas mereka menjalankan 
upacara mengenang kematian seratus hari dan seribu hari kematian.21 
Orang-orang ini melaksanakan tahlil Kamis malam karena, 
pertama, mempercayai adanya kebaikan yang lebih pada hari tersebut, 
sesuai pemahaman mereka bahwa hari Kamis malam dan Jumat 
adalah hari yang dilipatgandakan pahalanya untuk semua hal yang 
berbau kebajikan, semisal membaca alQuran, bersedekah dan 
selainnya. Kedua, pada masanya orang Kotagedhe masih banyak yang 
melakukan ritual kepercayaan, semisal menyembah pohon yang besar 
atau benda-benda yang dikeramatkan dengan cara menyalakan dupa 
dan memberinya sesajen.  
                                                             
19 Agus Fahrina, “Dhundhunan: Asimilasi Budaya Dan Pergeseran Nilai,” 
Penelitian 13, No. 1 (2016): 110–11. 
20 Mulkhan, 1 Abad Muhammadiyah: Gagasan Pembaharuan Sosial Keagamaan. 
21 Hasil wawancara dengan Siti Maryam senior Aisiyah Kotagede, Kotagede: 
19 Oktober 2015. 
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Meskipun pada dasarnya komunitas kampung Muhammadiyah 
beranggapan bahwa semua hari sama baiknya, tak ada hari yang 
buruk, tinggal bagaiama sikap manusianya. Hal ini akan sangat 
kontras jika kita mau menengok kepada orang Islam Jawa yang 
mempercayai adanya primbon22 sebagai perbandingan ketika 
melakukan perkara yang dianggap penting dan sakral. Misalnya saja, 
pernikahan dan prosesinya, khitanan, mendirikan rumah, menempati 
rumah dan lain sebagainya, mereka akan menghitung secara jeli 
dengan dasar perhitungan angka-angka yang sudah dirumuskan 
untuk mencari hari baik. 
Bacaan Tahlilan 
Kegiatan Kamis malam diisi dengan bacaan al-Qur’an, 
komunitas kampung Muhammadiyah melantunkan bacaan al-Qur’an 
bersama-sama. Acara dibuka oleh salah satu orang ketika para 
simpatisan tersebut sudah banyak yang berkumpul, setelah dibuka 
mereka membaca doa sehari-hari, doa shalat barulah membaca al-
Qur’an dan ditutup oleh doa. Menurut Amanati, kegiatan ini untuk 
memberantas buta huruf  alQuran di masyarakat kampung 
Muhammadiyah.23 
Pada season membaca al-Qur’an, mereka mengawalinya dengan 
membaca bersama-sama, kemudian diantara yang hadir dibagi 
menjadi beberapa group untuk saling menyimak satu sama lain. Setiap 
kelompok terdiri dari 5-7 orang dan perorangnya membaca dua 
rukuk secara bergiliran. Bagi orang yang belum bisa membaca al-
Qur’an, mereka dikelompokkan sendiri, lalu diajari iqra’ oleh salah 
satu anggota komunitas yang sudah lancar membaca al-Qur’an. 
Setelah semua membaca dan disimak, acara ini ditutup oleh doa.24 
Metode ini sangat efektif  untuk melancarkan bacaan al-Qur’an orang 
                                                             
22 Primbon adalah perhitungan Jawa yang didalamnya ada Neptu yaitu nilai 
penjumlahan angka dari suatu hari dan pasaran, baca Harya Tjakraningrat dalam 
Bataljemur adammakna. 
23 Hasil wawancara dengan Siti Maryam senior Aisiyah Kotagede, Kotagede: 
19 Oktober 2015. 
24  Hasil wawancara dengan Siti Amanati senior Aisiyah Kotagede, 
Kotagede: 19 Oktober 2015. 
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komunitas kampong Muhammadiyah, manfaatnya semua orang 
memiliki kesempatan untuk aktif  dalam membaca, tidak ngantuk 
karena sistem halaqahnya tidak terpusat, lebih mudah untuk 
memahami kesalahan bacaan ketika menyimak. 
Berbeda dalam bacaan tahlil, orang-orang Islam Jawa NU yang 
lebih banyak melafalkan dzikir, Laila haillallah, Alhamdulillah, 
subhanallah, astagfirullahal adzim, dalam prosesinya, jumlah yang dibaca 
berfariasi mulai satuan, puluhan, ratusan hingga ribuan (khusus tahlil 
kubra). Dalam pembacaannya dipimpin oleh satu orang yang 
dianggap memiliki pemahaman lebih baik soal agama dari pada yang 
lainnya. 
Sebelum memulai berdzikir, komunitas Islam Jawa NU 
mengawalinya dengan bertawasul kepada orang-orang yang 
disucikan, semisal kepada Nabi Muhammad dan keluarganya, 
khulafaur rasyidin, Syekh Abdul Qadir Jaelani, para ulama terdahulu, 
guru, kiai-kiai sepuh dan kepada si fulan. Salah satu contoh 
bacaannya bisa kita lihat dibawah ini: 
 
  
 
Selain tahlil Kamis malam, orang kampung Muhammadiyah juga 
melaksanakan tahlil rutin sesuai hajat yang memiliki beraneka ragam 
bacaan, ketika hendak menikah dan aqiqah bacaannya adalah surah 
Ar-Rahman, untuk masa kehamilan 4 atau 7 bulanan adalah salah satu 
surah Maryam, Yusuf  atau Ar-Rahman, Mengirim doa kepada 
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keluarga yang sudah meninggal dengan surah Yasin.25 Ada beberapa 
bacaan surah yang digunakan untuk setiap momentnya, sekilas ini 
memberitahukan bahwa mereka memiliki kepercayaan terhadap 
kekuatan surah yang lebih baik dari pada surah yang lainnya. 
Menurut mereka semua surah dalam al-Qur’an memiliki manfaat 
yang sama besarnya, sama-sama lafadz suci yang ketika dibaca 
berpahala dan memberikan dampak positif  bagi pembacanya. Akan 
tetapi masyarakat pada umumnya lebih cenderung membaca surah 
Yasin karena pengaruh kebiasaan sebelumnya, apapun acaranya surah 
Yasin bacaannya.26 Disini diakui atau tidak, komunitas kampung 
Muhammadiyah juga melakukan adanya akulturasi budaya, meskipun 
masih dalam satu ruang lingkup keagamaan. Hampir sama ketika kita 
melihat komunitas Islam Jawa, menurut pemahaman mereka surah 
Yasin adalah jantungnya al-Qur’an, sehingga memiliki khasiat yang 
berbeda dengan surah yang lain dalam al-Qur’an, walaupun semua 
ayat sama saja tergantung bagaimana penggunaannya. 
Kebiasaan orang di kampung Muhammadiyah yang awalnya 
hanya tenar dengan surah Yasin, sudah mulai diganti perlahan dengan 
surah Ar-Rahman, Maryam dan Yusuf. Meskipun bacaan surah Ar-
Rahman sudah sejak lama ada pada komunitas Islam Jawa di lain 
tempat.  
“Awalnya saya agak kaget, kok keluarga saya yang ada di 
Jawa Timur dan Jakarta juga menggunakan bacaan 
Arrahman ketika hendak mau menikahkan anaknya, setelah 
saya tanyakan ternyata itu sudah tradisi dari orang-orang 
terdahulu, asalkan ada dalilnya tidak masalah”27 
Ini adalah salah satu Perbedaan tradisi NU dan Masyarakat 
kampung Muhammadiyah dalam Mengenalkan baca al-Qur’an secara 
menyeluruh. Sehingga yang dinamakan al-Qur’an bukanlah surah 
                                                             
25  Hasil wawancara dengan Siti Amanati senior Aisiyah Kotagede, 
Kotagede: 19 Oktober 2015. 
26  Hasil wawancara dengan Siti Amanati senior Aisiyah Kotagede, 
Kotagede: 19 Oktober 2015. 
27  Hasil wawancara dengan Siti Amanati senior Aisiyah Kotagede, 
Kotagede: 19 Oktober 2015. 
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Yasin saja melainkan 30 Juz, 114 surah dan 6236 ayat menurut riwayat 
Hafsh, 6262 ayat menurut riwayat ad-Dur dan 6214 ayat menurut 
riwayat Warsy. Kesalahan fatal yang sering dilakukan manusia ketika 
ia sudah meyakini dan mengkultuskan perkara khusus. Oleh karena 
itu, pencerahan pemahaman secara holistik perlahan digagas. 
Tradisi Berkumpul 
Setelah ada rutinan atau hari yang ditentukan, bacaan tahlil, 
konsep selanjutnya adalah tradisi berkumpul. Pengertian berkumpul 
adalah bertemunya beberapa orang di suatu tempat tertentu. Orang 
kampung Muhammadiyah melakukan pertemuan antar tetangga 
dekat dan jauh “kumpulan” pada waktu-waktu tertentu, untuk 
berkumpul tidak perlu ada undangan resmi ataupun surat menyurat, 
informasinya disebarkan saat perkumpulan sebelumnya. 
Orang yang hadir dalam Kumpulan jumlahnya 50-70 orang di 
setiap minggunya. Lebih banyak lagi saat kumpulan hajat (hari-hari 
penting), karena selain tetangga juga ada sanak kerabat dan undangan 
khusus sehingga jumlahnya bisa sampai 100-150 orang.28 Kumpulan 
dilaksanakan setelah shalat Isya’ sampai selesai, mereka ada yang tepat 
waktu dan ada pula yang telat, tidak ada hukuman bagi siapa yang 
berhalangan, Kumpulan, ini bersifat tidak memaksa, kalau hendak 
ingin hadir dipersilahkan, namun jika tidak juga tidak masalah. 
Tradisi orang Jawa saat memiliki hajat adalah mengundang 
keluarga dan tetangga, biasanya mereka yang diundang datang 
dengan membawa barang—beras, gula, minyak, mie, snack, sayuran 
dan lain sebagainya—untuk disumbangkan kepada tuan rumah, 
selain barang juga berupa uang semampunya. Namun, disisi 
masyarakat yang lain mereka menyumbang uang sesuai dengan uang 
yang disumbangkan kepadanya pada masa tertentu, yaitu jumlah 
nominal uang yang sama, disini tidak ada pertimbangan bahwa 
semakin bertambahnya tahun rupiah semakin melemah. 
Bagi masyarakat Jawa berkumpul memiliki nilai gotong royong 
yaitu berbagi dalam kesusahan. Begitu juga komunitas kampung 
                                                             
28 Hasil wawancara dengan Siti Maryam senior Aisiyah Kotagede, Kotagede: 
19 Oktober 2015. 
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Muhammadiyah, mereka berinfak dan memberikan uang saat ada 
tetangga atau keluarga mengalami kesusahan, mereka mengadakan 
sistem infaq pada Kumpulan Kamis malam secara rutin, setelah satu 
tahun uang itu digunakan untuk membeli kambing Qurban yang 
diatas namakan oleh salah satu anggota Kumpulan Kamis malam, 
diutamakan mereka yang kurang mampu dalam segi ekonomi. 
Menurut Amanati, pembelian kambing Qurban bertujuan untuk 
mengajari masyarakat agar tertanam dalam dirinya jiwa ber-Qurban, 
berharap kelak ketika ingin berqurban sendiri ia akan menabung.29 
Petugas yang menyediakan tempat berkumpul adalah orang yang 
“ngunduh” (orang yang mendapat giliran). Soal tempat, setiap minggu 
digilir dari rumah satu ke rumah yang lain. Jika dirasa berat, misalnya 
rumahnya tidak memadai untuk kapasitas orang banyak maka bisa 
dialihkan ke masjid atau merasa berat dalam hal memberikan 
konsumsi maka ngunduh bisa dilakukan oleh 3 atau 4 orang. Begitu 
juga dengan orang Islam Jawa NU, mereka melakukan kumpulan pada 
kemisan dengan membaca dzikir dan tempat berkumpulnya juga 
digilir dari rumah satu ke rumah yang lain, untuk konsumsi biasanya 
diambilkan dari uang khas yang berasal dari infaq dan perkembangan 
zaman juga adanya arisan. Tradisi ini ada di semua lapisan komunitas, 
karena memang dianggap modal sosial untuk melakukan hal-hal yang 
lebih besar. 
Tradisi Makan Bersama 
Orang tahlilan biasanya setelah membaca doa akan disuguhi 
makanan, kadang-kadang juga sempat membawa bungkusan nasi 
untuk dibawa pulang, hal ini tergantung kepada si tuan rumah. Jenis 
sajian makanan penyaji ini juga mengalami pergantian sesuai dengan 
perkembangan zaman, mulai dari makanan yang tidak tahan lama 
seperti apem, serabi, jaddah, wajik hingga makanan modern yang tahan 
lama seperti kue kering.  
  
                                                             
29  Hasil wawancara dengan Siti Amanati senior Aisiyah Kotagede, 
Kotagede: 19 Oktober 2015. 
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Pada komunitas kampung Muhammadiyah, orang yang ngunduh 
biasanya menyediakan satu kotak jajanan yang berisi 4-5 macam dan 
segelas teh atau kadang kemasan air putih gelas. Jajanan ini diberikan 
saat pertama kali orang datang setelah bersalaman dengan tuan 
rumah lalu dilanjutkan dengan orang-orang yang sudah datang 
dahulu. Pada moment ini mereka berbagi kabar dan cerita, saling 
memberikan solusi bagi yang mengalami masalah, saling mendukung 
dan lain sebagainya. 
Orang kampung yang hadir dalam acara tahlil Kamis malam 
mayoritas adalah ibu-ibu setengah baya, hal ini nampaknya berbeda 
degan tahlil hajat, orang yang hadir beraneka ragam mulai yang 
berusia muda sampai lanjut usia. Sehingga memberikan relasi 
terhadap sajian yang dihidangkan yaitu sajian yang beraneka ragam 
macamnya. Untuk tahlil hajat, orang pasti tidak akan merasa lapar, 
karena banyaknya sajian yang diberikan tuan rumah. Selain diberi 
snack dan makan di tempat, ada juga makanan yang dibungkus untuk 
dibawa pulang, orang Islam Jawa menyebutnya “berkat”. 
Dalam berkatan, Orang kampung Muhammadiyah tidak seperti 
orang Islam Jawa NU yang ketika berkatan kehamilan ke-3 bulanan 
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atau ke-7 bulanan ada makanan khusus --bubur merah putih, 
Gudangan Mateng atau krawu (tujuh macam sayur rebus, harus ada 
kangkung dan kacang), nasi Megono, jajan pasar (tujuh macam 
makanan jajanan pasar tradisional), rujak (bumbunya pedas dengan 
tujuh macam buah-buahan), ampyang, aneka ragam kolo (kolo 
kependem, kolo gumantung, kolo merambat), ketan, tumpeng, telur, 
pisang, tumpeng tujuh macam warna30-- yang disajikan dalam 
perjamuan. Hal ini diyakini memiliki kekuatan tersendiri untuk 
memberikan kebaikan kepada si jabang bayi, ibu dan keluarga. Tradisi 
ini mengakar dijawa sehingga penyajiannya dalm modal berkayanpun 
berbeda. Konsep berkatan ini bias fahami bangaimana cara 
menyajikan dalam masyarakat NU dan Muhammadiyah sangat 
berbeda. 
  
 
Orang kampung Muhammadiyah memberikan berkatan yang 
lebih sederhana, tidak perlu ada macam-macam kolo dan sebagainya, 
biasanya mereka pesan kotak box di warung atau restoran makanan, 
sehingga makanannya berfariasi sesuai dengan perkembangan 
zaman, ayam krispi, nila bakar, gule dan makanan-makanan modern 
lainnya. Mereka tidak mesyaratkan bahwa makanan yang 
disedekahkan harus mengandung unsur-unsur kepercayaan 
sebagaimana orang Islam Jawa. 
 
                                                             
30 Trifena Putri, “Jenang: Makanan Tradisional Jawa Yang Tak Hanya Lezat, 
Tapi Juga Sarat Makna,” https://www.yukepo.com/indonesiaku/jenang-
makanan-tradisional-jawa-yang-tak-hanya-lezat-tapi-juga-sarat-makna diakses 20 
Oktober 2015. 
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Pandangan penulis, tradisi semacam itu berkaitan dengan konsep 
sedekah dalam Islam, sehingga barang siapa yang melakukan sedekah 
maka dia akan diberi pahala dan kebaikan dalam hidup. Sesuai dengan 
ayat al-Qur’an surat An Nissa’ ayat 114, yang artinya: 
“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 
kecuali dari bisikan-bisikan orang yang menyuruh (manusia) 
memberi sedekah, atau berbuat kebaikan atau mengadakan 
perdamaian diantara manusia Dan barangsiapa yang berbuat 
demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kami akan 
memberinya pahala yang besar”.31 
Orang yang bersedekah tidak hanya memberikan sebagian 
hartanya kepada orang lain yang membutuhkan, akan tetapi ada rasa 
kebahagiaan bagi mereka, menghindarkan dari sifat matre dan tidak 
bersyukur serta meningkatkan rasa empati sosial. Sejauh ini, tidak ada 
keburukan dalam bersedekah, asal tidak berlebihaan sebagaimana 
yang sering di kritik oleh Muhammadiyah. 
Kesimpulan 
Mayoritas muslim di Indonesia melakukan tradisi berkumpul 
untuk menyupot dan berdoa bersama, tidak terkecuali orang di 
komunitas kampung Muhammadiyah. Istilah tahlilan adalah tradisi 
baru yang dibawa walisongo, akan tetapi praktiknya sudah mengakar 
sejak masa tradisi Jawa itu ada sebagai konsep gotong royong atau 
                                                             
31Al Quran terjemah, Jakarta: Alfatih, 97. 
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kebersamaan. Konsep utama tahlilan adalah adanya rutinan, 
perkumpulan, bacaan dan jamuan. 
Tahlilan dilakukan oleh komunitas kampung Muhammadiyah 
dengan tradisi mantra orang Jawa Kuno dan dzikiran NU Jawa 
berubah menjadi ngaji bersama membaca ayat-ayat suci al-Qur’an 
dengan akulturasi. Tradisi kumpulan yang bias disebut tahlilan ini 
tumbuh dan berkembang sebagaimana perkembangannya, sehingga 
tradisi tahlilan/kumpul bersama dan berdoa bersama ini menjadi 
ikon dari Islam Nusantara. 
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